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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan blended learning dalam meningkatkan hasl belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn pada siswa kelas VII E Di SMP Dwijendra Denpasar Tahun Pelajaran
2020/2021. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus dan masing-
masing siklus dilakukan dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah ; test, obsevasi dan wawancara dan pencatatan dokumen.
Teknik analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif dan kwantitatif karena penyajian hasil
penelitian disajikan dalam bentuk angka-angka kemudian didiskripsikan secara kualitatif. Hasil penelitian
dari Penerapan blended learning dapat meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif, hal ini dapat
dilihat dari kenaikan hasil belajar dari siklus I ke siklus 1. Sebelum diterapkannya blended learning di pra-
siklus mencapai hanya 64% yang tuntas kepada 31 siswa, berarti ada 36% siswa yang belum tuntas. Pada
siklus 1 dilakukan tindakan dengan menerapkan blended learning, maka siswa yang tuntas sebanyak 67%
dan siswa yang belum tuntas sebanyak 33%. Pada siklus 2 dilakukan tindakan yang sama, yaitu dengan
menerapkan blended learning, maka siswa yang tuntas sebanyak 93% dan siswa yang belum tuntas
sebesar7%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan blended
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn siswa kelas VIl E Di SMP
Dwijendra Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: model pembelajaran, blended learning, google classroom, hasil belajar PPKn.

PENDAHULUAN dibekali oleh ilmu yang terbarukan, artinya

Pendidikan adalah proses menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak peserta didik, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat
dapat  mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya (Ki Hajar
Dewantara 2011, hal 20) Untuk mencapai
pendidikan yang baik peserta didik harus

dengan perkembangan zaman yang semakin
modern dan penuh dengan  teknologi,
pendidikan juga harus ikut berkembang
selayaknya zaman (Santika, 2021a).
Marzuki dan Siti Khanifah, 2016, hal 175)
Strategis dalam bidang pendidikan yang
sedang bergulir akhir-akhir ini salah satunya

yaitu mewujudkan generasi emas bangsa
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Indonesia  (Priantini, 2017). Perubahan
tersebut tentunya berdampak kepada dunia
pendidikan, baik dalam hal sistem maupun
proses pembelajarannya. Untuk
menciptakan generasi yang mempunyai
daya saing yang baik tentunya perlu adanya
pembaruan sistem dan proses pembelajaran
(Berta & Swarniti, 2020).

Menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan pembelajaran adalah “Proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”’(Muh.sain hanafy, 2014 hal 74).
Rencana siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan atau sub tujuan dan rencana
untuk mengurutkan prioritas, menentukan
waktu, dan menyelesaikan rencana semua
aktivitas yang terkait dengan tujuan tersebut
(Priantini, 2020). Pembelajaran sebagai
proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreatifitas berpikir
yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkontruksikan
pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan  penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran.

Saat ini tantangan zaman telah
berubah dari Revolusi Industri 3.0 ke
Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0
mendorong  setiap  lini agar  dapat
mengoptimalkan internet sebagai alat

komunikasi yang cepat dan tepat (Santika,

2018). Internet menjadi jantung sebuah
sistem yang harus dijalankan dalam setiap
aspek sehingga sistem tesebut dapat
dioperasikan secara real time, hal tersebut
dikenal dengan nama Internet of Think (10T)
(Morrar, Arman, & Mousa, 2017:13).
Perubahan tersebut tentunya berdampak
kepada dunia pendidikan, baik dalam hal
sistem maupun proses pembelajarannya.
Untuk  menciptakan  generasi  yang
mempunyai daya saing yang baik tentunya
perlu adanya pembaruan sistem dan proses
pembelelajaran (Winaya, 2019). Pendidikan
PPKn berperan penting untuk menumbuh
kembangkan kompetensi siswa dalam aspek
kecakapan akademisnya terutama dalam
pengembangan kemampuan berpikir Kritis,
analisis, reflektif, menemukan sendiri dan
memecahkan masalah serta bertanggung
jawab yang berkaitan dengan
pengembangan kesadaran hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
(Santika, 2021b). Dalam hal ini siswa dapat
berpartisipasi secara aktif untuk
mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya.

Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan
suatu pembelajaran diluar kelas (Lede &
Swarniti, 2020). Keberhasilan proses
pembelajaran sangat bergantung kepada
model pembelajaran yang digunakan guru

karena model pembelajaran  memuat
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rencana yang akan guru lakukan di dalam
kelas (Santika, 2020). Seiring dengan
berjalannya waktu dan munculnya berbagai
macam inovasi dalam dunia pendidikan
maka banyak model-model pembelajaran
yang lahir demi terwujudnya tujuan belajar
yang baik.

Pembelajaran  bauran  (blended
learning) merupakan pembelajaran yang
mengkombinasikan atau mencampurkan
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
berbasis komputer (online dan offline),
Dwiyogo (dalam Husamah, 2014: 12).
Blended learning  juga  merupakan
perpaduan dari teknologi multimedia, CD
Room, video streaming, kelas virtual, voice,
e-mail, e-mail dan telekonferens, dan
animasi teks online, . Semua ini
dikombinasikan dengan bentuk tradisional
pelatihan di kelas dan pelatihan perorangan.
Dalam hal ini blended learning merupakan
suatu solusi yang tepat untuk proses
pembelajaran yang sesuai tidak hanya
dengan kebutuhan pembelajaran namun
juga gaya belajar peserta didik. Dwiyogo
(dalam Husamah, 2014: 12) mendefinisikan
blended learning sebagai pembelajaran
yang mengkombinasikan atau
mencampurkan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran berbasis komputer
(online dan offline). Model pembelajaran
blanded learning ini juga dipilih guna
mengantisipasi akan adanya kebijakan dari

pemerintah untuk meliburkan siswa dan

mulai menerapkan metode belajar dari
rumah dengan sistem daring (dalam
jaringan) atau online dikarenakan pandemi
Covid 19. Metode blended learning
membutuhkan perangkat lunak yang dapat
menunjang proses tersebut, dalam hal ini
menggunakan platform dari perusahaan
ternama Google yaitu google classroom.
Untuk mengatasi masalah-masalah seperti
yang dijelakan diatas, maka peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan  mengimplementasikan ~ model
pembelajaran blended leraning.

Google  classroom  merupakan
sebuah produk bagian dari Google For
Education. Penggunaan google classroom
ini  sesungguhnya mempermudah guru
dalam  mengelola pembelajaran  dan
menyampaikan informasi secara cepat dan
akurat kepada siswa (Hardiyana, 2015, hal
15). google classroom di desain untuk
empat pengguna yaitu pengajar, siswa, wali
dan administrator. Kelebihan aplikasi
Google classroom dibandingan dengan
aplikasi lain yaitu aplikasi google classroom
dapat digunakan untuk membuat dan
mengelola  kelas, tugas, nilai serta
memberikan masukan secara langsung, dan
juga aplikasi google classroom ini bisa
diakses secara gratis dan dirancang khusus
untuk membantu guru atau pengajar dalam
proses pembelajaran sehingga siswa dan
guru dapat berdiskusi tentang pelajaran

dimanapun tanpa terikat batas waktu atau
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jam pelajaran. Dengan penerapan model
pembelajaran blended learning
menggunakan aplikasi google lassroom
diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar PPKn pada siswa kelas VII E di
SMP Dwijendra Denpasar.

Untuk meningkatkan keberhasilan
siswa, maka seorang guru harus mampu
mengembangkan berbagai macam metode
atau model pembelajaran yang sesuai
dengan pelaksanaan  kurikulum yang
berlaku. Dimana kurikulum merupakan
salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Selain dari itu kurikulum harus
diintegrasikan dengan nation and character
bulding (pembangunan bangsa dan karekter)
sebagai alat pembinaan manusia pancasila
dan pembangunan.

Usaha untuk meningkatkan
kerberhasilan pada mata pelajaran PPKn
merupakan suatu tantangan yang dihadapi
oleh setiap guru di masa pandemi ini
khususnya guru di SMP Dwijendra. Untuk
menjadi guru yang ideal dan inovatif adalah
sebuah tuntutan yang tidak bisa dihindari.
Masa depan bangsa ini ditentukan oleh
generasi muda  bangsa, sedangkan
penanggung jawab utama generasi muda
tersebut berada dipundak guru, Kkarena
gurulah yang langsung berinterakasi mereka
dalam membentuk kepribadian,
memberikan pemahaman, membangkitkan
semangat. Sehingga hal ini, perlu

diperhatikan, karena akan memberikan

dampak  dalam  pencapaian  tujuan
pendidikan.

Dengan berbagai tantangan dan juga
perkembangan zaman yang sangat pesat,
pembelajaran juga dituntut untuk lebih
kreatif dan modern untuk meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik
(Santika et al., 2019). Berdasarkan telah
diuraiakan di atas, diharapkan metode
blended learning dengan bantuan aplikasi
google classroom dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Oleh sebab itu,
peneliti berinisiatif untuk meneliti tentang
“Blended Learning Menggunakan Aplikasi
Google Classroom Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar PPkn Pada Siswa VII E Di
SMP Dwijendra  Tahun
2020/2021”.

Pelajaran

METODE
Jenis  penelitian  ini  adalah
kelas (PTK) vyaitu

penelitian ini di lakukan dikelas oleh guru

penelitian tindakan

berkolaborasi untuk meningkatkan
aktivitas  dan hasil pembelajaran.
Pelaksanaan penelitian blended learning
menggunakan google classroom dalam
meningkatkan hasil belajar PPKn pada
siswa kelas VII E di SMP Dwijendra
dilaksanakan dalam dua siklus. Tempat
penelitian ini  dilaksanakan di SMP
Dwijendra, yang terletak di jalan Kamboja
No 17 Desa Dangin Puri Kangin,

Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar,
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Provinsi Bali.  Adapun yang menjadi
rancangan penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dengan model siklus yang terdiri

dari empat tahapan

Siklus |

1). Tahap perencanaan
Melakukan diskusi dengan guru kelas
untuk menemukan masalah,selanjutnya
merancang tindakan. Rencana tindakan
yang akan dilakukan seperti

merencanakan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), media
pembelajaran, LKS (Lembar Kerja
Siswa) dan lembar observasi.

2).Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti
melaksanakan pembelajaran
berdasarkan rancangan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
media pembelajaran yang telah
disiapkan.

3) Tahap pengamatan
Dilaksanakan bersamaan dengan
proses pembelajaran. Hal yang dicatat
dalam kegiatan pengamatan ini antara
lain proses tindakan yang disengaja
maupun tidak disengaja, situasi tempat
dan tindakan, dan Kkendala yang
dihadapi selama proses penerapan
tindakan.

4). Selanjutnya refleksi
merupakan bagian akhir dari siklus

yang sangat penting untuk

memahami dan memberikan makna
terhadap proses hasil pembelajaran
yang telah terjadi yang dilakukan
dengan: (@  memikirkan  dan
melakukan analisa terhadap tindakan
yang telah  dilaksanakan, (b)
merancang kembali tindakan yang akan
dilakukan di siklus lanjutan  agar

tercapai target yang ditentukan .

Siklus 11

Dilaksanakan atas dasar hasil
refleksi siklus | apabila pada siklus |
belum memenuhi  KKM  (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yakni 75, dan
indikator belum tercapai pada siklus | maka
dilaksanakan siklus berikutnya dengan alur
yang sama.

Subjek penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII E di SMP Dwijendra tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 31
peserta didik terdiri dari 14 perempuan dan
17 laki-laki. Objek penelitian ini adalah
blended learning menggunakan aplikasih
google classroom dalam meningkatkan
hasil belajar PPKn pada siswa kelas VII E
Di SMP Dwijendra Denpasar tahun
pelajaran 2020/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui apakah ada peningkatan hasil

belajar PPKn pada siswa kelas VII E.di
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SMP Dwijendra Denpasar. Penelitian ini
berlangsung dalam dua siklus sebelum
pelaksanaan tindakan, peneliti
mempersiapakan rencana penelitian yang
meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan  metode  blended learning
menggunakan aplikasih google classroom.
Menyususn instrumen yang digunkanan
untuk mengukur peningkatan-peningkatan
hasil belajar PPKn serta membuat jadwal
penelitian yang disesuiakan dengan jadwl
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh
sekolah.Tahapan yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

Pra-siklus

Tindakan awal yang dilakukan
peneliti sebelum melaksanakan penelitian
tindakan kelas, yaitu melakukan
pengamatan awal berupa kegiatan pra-
tindakan untuk mengetahui keadaan awal
tentang hasil  belajar siswa dalam
pembelajaran PPKn. Berdasarkan
pengamatan awal dan hasil tes, menunjukan
nilai rata-rata masih tergolong rendah atau
masih dibawa nilai KKM (75). Selain itu
siswa kurang termotivasi untuk belajar
PPKn, siswa cenderung diam saat diminta
untuk bertanya dan cenderung pasif dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran

Jumlah siswa yang memnuhi KKM dan tidak memenuhi KKM

80

64%

70

60

50

40

36%

30

20

10

0 Pra-siklus

presentase

Gambar 1 Diagram. pra-siklus hasil belajar PPKn

Berdasarkan hasil belajar PPKn pada siswa

kelas VII E dalam pembelajaran tersebut,
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dapat ditegaskan bahwa hasil belajar PPKn
siswa kelas VII E di SMP Dwijendra belum
mencapai hasil yang memuaskan, hal ini
terbukti dari tindakan yang dilakukan pada
awal penelitian dan menunjukan hasl yang
rendah pada pembelajaran PPKn pada pra-
siklus pada gambar diagram 1 tersebut
diatas yakni yang tidak memenuhi KKM
sebanyak 11 siswa dan yang memenuhi 20
siswa ( 36% dan 64 % Oleh karena itu
menjadi alasan peneliti melakukan tindakan
dalam upaya untuk meningkatkan hasil
belajar PPKn pada siswa kelas VII E di
SMP

Dwijendra menggunakan blended learning

dengan aplikasih google classroom.

Siklus 1

Hasil tes hasil belajar PPKn siklus |
didapatkan siswa yang memenuhi KKM
berjumlan 21 siswa atau presentase
mencacapai 67%, sedangkan siswa yang
tidak memenuhi KKM berjumlah 10 siswa,
dengan presentase 33% serta nilai rata-rata
kelas sebesar 79 dan tergolong “baik”. Hasil
analisis data mengenai hasil belajar siswa
pada siklus I, setelah dipresentasekan maka

akan disajikan dalam diagram beriku:

Jumlah siswa yang memenuhi dan tidak memenhi KKM

Gambar 2. Diagram silkus 1 hasil belajar PPKn

Siklus 11

Berdasarkan hasil tes hasil belajar
PPKn siklus 1l didapatkan siswa yang
memenuhi KKM berjumlah 29 siswa atau
mencapai presentase 93%, sedangkan siswa
yang tidak memenuhi KKM berjumlah 2
siswa, dengan presentase 7% serta nilai rata-

rata kelas

sebesar 89 dan tergolong “sangat baik”.
Indikator ketuntasan sudah tercapai sesuai
target maka penelitian tidak dilanjutkan.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil belajar
siswa pada siklus Il setelah dipresentasekan
maka akan disajikan dalam diagram berikut

ini
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Jumlah siswa yang memnuhi dan tidak memenuhi KKM

100 93%
90
80
70
60
50
40
30
20 2

0 iklus_

Gambar 3. Diagram siklus Il hasil belajar PPKn

prese

peningkatan data tentang hasil hasil belajar

3.1.1  Hasil penelitian pada pra-siklus, PKKn dari pra-siklus, siklus I sampai siklus

siklus 1, dan siklus 1 Il, maka dibuatlah tabel siswa yang

Untuk mempermudah dalam mengetahui memenuhi KKM sebagai berikut:

Tabel siswa yang memenuhi KKM dan tidak memenuhi KKM

Keterangan Pra-siklus Siklus | Siklus 1l
Jumlah siswa memenuhi KKM | 20 21 29
Jumlah siswa tidak memenuhi 11 10 2

KKM

siswa pada pra-siklus, siklus I dan siklus II,

3.1.2 Hasil penelitian pada pra-siklus, akan disajikan dalam diagram berikut ini:

siklus | dan siklus 11

Hasil analisis data mengenai hasil belajar
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Jumlah siswa yang memnuhi dan tidak memenuhi KKM

35

29

30

25

21
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1 2

[l Keterangan M pra-siklus

10

2

3 4
1 siklus |

B siklus 1l

5

Untuk  memudah

Gambar 4. Diagram pada pra-siklus, siklus I dan siklus Il

dalam  mengetahui

peningkatan data tentang hasil tes hasil

belajar PPKn dari pra-siklus, siklus |1 sampai

siklus 11, maka dibuatlah tabel presentase

siswa yang memenuhi KKM dan tidak

memenuhi sebagai berikut:

Table 1. presentase siswa memnuhi dan tidak memenuhi KKM

Keterangan Pra-siklus | Siklus I Siklus 11
Jumlah siswa memenuhi KKM | 64% 67% 93%
Jumlah siswa tidak memenuhi 36% 33% 7%
KKM

Hasil analisis data mengenai hasil belajar berikut ini:

PPKn pada siswa kelas VII E pada prak-

siklus, siklus I dan siklus Il, akan disajikan

dalam diagram presesntase pada gambar
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M Keterangan B pra-siklus [ siklus | g siklus 11

3 4 5

Gambar 5.Diagram Presentase siswa memenuhi KKM dan tidak memenuhi

Berdasarkan diagram tersebut di
atas bahwa, ada peningkatan hasil belajar
PPKn pada siswa kelas VII E di SMP
Dwijendra Denpasar bahwa, dari pra-siklus,

ke tindakan siklus I dan tindakan siklus II.

PENUTUP

Penerapan blended learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini
dapat dilihat dari kenaikan hasil belajar dari
pra-siklus, siklus | ke siklus Il. Sebelum
diterapkannya blended learning di pra-

siklus mencapai hanya 64% yang tuntas

kepada 31 siswa, berarti ada 36% siswa
yang belum tuntas.

Pada siklus 1 dilakukan tindakan
dengan menerapkan blended learning, maka
siswa yang tuntas sebanyak 67% dan siswa
yang belum tuntas sebanyak 33%.

Pada siklus 2 dilakukan tindakan
yang sama, Yyaitu dengan menerapkan
blended learning, maka siswa yang tuntas
sebanyak 93% dan siswa yang belum tuntas
sebesar7%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan  blended learning  dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
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Dalam penerapan blended learning
menggunakan aplikasi google classroom,
pendidik disarankan dapat memahami
menerapkan langkah-langkah pembelajaran

dengan  optimal dengan  menguasai

teknologi pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
rencana

Disamping itu guru hendaknya
mampu sebagai motivator, fasilitator,
mediator dan pembimbing siswa, sehingga
siswa bisa untuk menemukan sendiri
berbagai informasi mengenai pembelajaran
PPKn dari berbagai sumber dengan

memanfaatkan media, Internet yang ada.
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